BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan menemukan data-data terkait
Al-Fatihah Sebagai Metote Penyembuhan Gangguan Kejiwaan Di
Pondok Bodho Al-Frustasiyah, peneliti mengambil beberapa

kesimpulan:

Al-Qur’an difungsikan sebagai alat atau media guna
menyembuhkan pasien yang mengalami gangguan kejiwaan di
Pondok Bodho al-Frustasiyah kecamatan Lasem kabupaten
Rembang dan mengkaji fenomena Qur’an in every day life yang
merupakan salah satu dari ilmu sosial al-Qur’an. Living Qur’'an
berfungsi untuk melakukan eksplorasi dan mempublikasikan
kekayaan ragam fenomena sosial dengan menghidupkan pemahaman

ayat al-Qur’an di masyarakat.

Adapun tahapan pengobatannya sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya yaitu menyiapkan air putih yang telah
ditaruh diwadah, mengetahui tingkat depresi santri, pembacaan surah
al-Fatihah dan do’a Nurun Nubuwwah, surah al-Fatihah tersebut
dilafalkan bersama-sama beserta para santri lainnya dan juga
membacakan shalawat selama prosesi berlangsung dan tahapan yang
terakhir adalah santri yang ditangani meminum air yang telah

dibacakan do’a-do’a
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B. Saran
Pembacaan surah al-Fatihah ini harus dijaga dan juga
dilestarikan oleh para santri yang telah berhasil disembuhkan dengan
berbagai rangkaian ritual yang telah dilakukan di Pondok Bodho al-
Frustasiyah, yang mana amalan yang telah dilaksanakan menjadi ciri
khas dari Pondok Bodho al-Frustasiyah dan sudah dianggap

memiliki banyak keutamaan.

89



